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Gallinski (dalam Martin & Colbert 1997) secara khusus menyebutkan bahwa proses interaksi antara
orangtua dan anak sgiak anak lahir hingga beranjak dewasa dan meninggalkan rumah dikenal dengan
sebutan parenting. Parenting merupakan proses interaksi yang berkelanjutan, yang selalu melibatkan
orangtua, anak, dan pengaruh lingkungan. Proses parenting yang melibatkan interaks antara orangtua dan
anak dapat diwujudkan dalam kegiatan yang berbeda sesuai dengan tingkat dan tahap perkembangan anak.
Dalam proses parenting ini terdapat dua cara parenting (altachment parenting & detachment parenting) yang
dapat dilakukan orangtua terhadap anaknya dan gambaran cara parenting ini dapat dilihat dari beberapa cara
pengasuhan. Pada masa bayi (infancy), cara pengasuhan pada umumnya meliputi lima hal yaitu menyusui,
menggendong, berbagi tempat tidur, pembentukan bonding dengan bayi, dan kesensitifan terhadap cues
yang diberikan oleh bayi (Sears dalam Brooks, 2001).

Pada umumnya, lima cara pengasuhan yang telah disebutkan di atas dilakukan oleh ibu yang berperan
sebagal primary caregiver. Oleh karenaitu penelitian ini dikhususkan untuk melihat gambaran cara
parenting yang dilakukan ibu. Selain itu, penelitian mengenai gambaran cara parenting pada berbagai
kebudayaan di Indonesia belum dapat diketahui secararinci, terutama pada kebudayaan Minangkabau yang
menganut sistem matrilineal.

Ibu memegang peranan penting dalam proses pendidikan, sosialisasi, dan perkembangan anak, sehingga
penelitian ini dikhususkan untuk melihat bagaimana gambaran cara parenting ibu terhadap bayi usia 11-18
bulan pada suku Minangkabau; apakah ada perbedaan cara parenting ibu terhadap bayi laki-laki dan bayi
perempuan; apa sgjafaktor yang berpengaruh terhadap cara parenting ibu. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metoda wawancara. Subjek wawancara adalah empat orang ibu
yang mempunyai bayi berusia 11-18 bulan yang berada dalam lingkungan budaya Minangkabau. Kerangka
teoritis yang digunakan- dalam penelitian ini adalah teori perkembangan infancy, teori parenting : teori
mothering; teori yang berhubungan dengan nilai dan adat budaya Minangkabau.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah bahwa keempat subjek merasa sudah teridentifikasi sebagai
bagian dari suku bangsa Minangkabau dan sudah dapat memahami nilai-nilai yang ada dalam budaya
Minangkabau. Namun keempat subjek merasa budaya Minangkabau belum memberikan pengaruh terhadap
cara parenting yang mereka lakukan pada anak mereka. Hal itu karena cara parenting yang digunakan adalah
ketika anak masih berada dalam tahap infancy (bayi). Pengaruh budaya akan lebih terlihat jika anak sudah
berada dalam usia yang lebih besar, dimanaia sudah dapat mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari
budaya Minang. Selain itu juga, pada masaini orangtua mempunyai tujuan dan cara parenting yang berbeda,
yang dapat dipengaruhi oleh usia dan tahap perkembangan anak dan harapan lingkungan sosial terhadap
anak.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa harapan subjek terhadap anak laki-laki dan anak perempuannya
berbeda, namun hal itu tidak berpengaruh terhadap perbedaan cara parenting pada bayi laki-laki dan
perempuan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap cara parenting adalah pendidikan dan penghasilan
yang cukup sehingga subjek dapat |ebih terbuka terhadap informasi-informasi yang ada mengenai cara
parenting pada bayi. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar melakukan penelitian di luar budaya
Minangkabau mengenal cara parenting, terutama cara parenting pada tahap perkembangan anak yang
berbeda-beda.



